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Abstract
This study aims to examine the potential and impact of decentralised finance (DeFi) on

financial inclusion through a literature review. DeFi is a blockchain-based innovation that
offers financial services without intermediaries, thereby potentially expanding financial
access for the unbanked and underbanked. The findings indicate that DeFi can enhance
financial inclusion through cost efficiency, transparency, and ease of access to digital
financial services. However, on the other hand, DeFi also presents challenges such as
security risks, digital asset volatility, digital literacy gaps, and insufficient regulation and
consumer protection. Therefore, optimising the benefits of DeFi for financial inclusion
requires synergy between technological innovation, public education, and regulatory
strengthening so that its benefits can be felt evenly and sustainably.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi dan dampak perbankan
terdesentralisasi (Decentralized Finance/DeFi) terhadap inklusi keuangan melalui
pendekatan studi literatur. DeFi merupakan inovasi berbasis teknologi blockchain yang
menawarkan layanan keuangan tanpa perantara, sehingga berpotensi memperluas
akses keuangan bagi kelompok unbanked dan underbanked. Hasil kajian menunjukkan
bahwa DeFi mampu meningkatkan inklusi keuangan melalui efisiensi biaya,
transparansi, serta kemudahan akses layanan keuangan digital. Namun, di sisi lain, DeFi
juga menghadirkan tantangan berupa risiko keamanan, volatilitas aset digital,
kesenjangan literasi digital, dan minimnya regulasi serta perlindungan konsumen. Oleh
karena itu, optimalisasi manfaat DeFi terhadap inklusi keuangan memerlukan sinergi
antara inovasi teknologi, edukasi masyarakat, dan penguatan regulasi agar manfaatnya
dapat dirasakan secara merata dan berkelanjutan.

Kata kunci: DeFi, inklusi keuangan, blockchain, risiko, regulasi, studi literatur

Pendahuluan

Inklusi keuangan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan. Konsep ini merujuk pada upaya untuk memastikan seluruh
lapisan masyarakat, termasuk kelompok rentan dan masyarakat di daerah terpencil,
dapat mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan formal secara adil dan efektif.
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Namun, realitas di banyak negara berkembang menunjukkan masih banyak individu
yang tergolong unbanked maupun underbanked, yakni mereka yang tidak memiliki akses
memadai ke layanan keuangan tradisional (Ryu, 2019).

Hambatan utama dalam inklusi keuangan antara lain adalah keterbatasan
infrastruktur, biaya layanan yang tinggi, serta persyaratan administratif yang rumit.
Sistem keuangan tradisional (TradFi) umumnya bergantung pada lembaga perantara
seperti bank dan bursa saham, yang sering kali memerlukan biaya operasional besar dan
proses verifikasi yang panjang. Akibatnya, sebagian masyarakat tidak mampu
menjangkau layanan keuangan yang seharusnya menjadi hak dasar mereka (Oktaviani
& Yuliana, 2020).

Dalam dekade terakhir, kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan
signifikan dalam lanskap industri keuangan. Salah satu inovasi paling revolusioner
adalah munculnya keuangan terdesentralisasi (Decentralized Finance atau DeFi), yakni
sistem keuangan yang dibangun di atas teknologi blockchain dan beroperasi tanpa
otoritas pusat (Hasan et al., 2024). DeFi menawarkan alternatif baru yang lebih terbuka,
transparan, dan efisien dibandingkan model keuangan konvensional. DeFi
memanfaatkan kontrak pintar (smart contract) dan aplikasi terdesentralisasi (Dapps)
untuk menyediakan berbagai layanan keuangan seperti pinjaman, tabungan, investasi,
hingga asuransi secara otomatis dan tanpa perantara manusia. Dengan demikian,
proses transaksi menjadi lebih cepat, biaya lebih rendah, dan risiko manipulasi oleh
pihak ketiga dapat diminimalisir (OECD, 2024).

Salah satu keunggulan utama DeFi adalah sifatnya yang open-source dan
transparan. Seluruh kode aplikasi dapat diaudit secara publik, sehingga meningkatkan
kepercayaan dan keamanan pengguna. Selain itu, semua transaksi tercatat secara
permanen di blockchain, memungkinkan siapa pun untuk memverifikasi dan melacak
aktivitas keuangan tanpa harus mengorbankan privasi secara total (Santoso &
Rahmawati, 2020).

Aksesibilitas menjadi nilai tambah DeFiyang sangat relevan dengan tujuan inklusi
keuangan. Siapa pun yang memiliki koneksi internet dan perangkat digital, seperti
smartphone, dapat mengakses layanan DeFi tanpa memerlukan rekening bank atau
persyaratan administratif yang rumit. Hal ini membuka peluang besar bagi masyarakat
di daerah terpencil atau negara berkembang untuk terlibat dalam ekosistem keuangan
global. Selain memperluas akses, DeFi juga menawarkan efisiensi biaya yang signifikan.
Dengan menghilangkan peran perantara, biaya transaksi dan layanan dapat ditekan
secara drastis, sehingga lebih terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan rendah.
Efisiensi ini juga mendukung pengembangan produk-produk keuangan inovatif yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan local (Demirgii¢-Kunt et al., 2022).

Namun, di balik potensi besar yang ditawarkan, DeFi juga menghadirkan
tantangan dan risiko baru. Salah satunya adalah risiko keamanan, seperti peretasan dan
kegagalan kontrak pintar, yang dapat mengakibatkan kerugian finansial bagi pengguna.
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Selain itu, volatilitas aset digital dan kurangnya regulasi yang jelas menjadi perhatian
utama dalam pengembangan ekosistem DeFi. Tantangan lainnya adalah kesenjangan
literasi digital dan infrastruktur teknologi (Philippon, 2016). Meskipun DeFi dapat
diakses secara global, tidak semua masyarakat memiliki pengetahuan atau perangkat
yang memadai untuk memanfaatkan layanan ini secara optimal. Hal ini berpotensi
menciptakan kesenjangan baru di tengah upaya mendorong inklusi keuangan (Gudgeon
etal., 2021).

Di sisi lain, kehadiran DeFijuga mendorong inovasi dalam pengembangan produk
keuangan baru, seperti stablecoin dan platform pinjam-meminjam digital. Inovasi ini
memperluas pilihan dan fleksibilitas bagi pengguna dalam mengelola aset mereka,
sekaligus memperkuat daya saing industri keuangan secara global.

Pemerintah dan regulator di berbagai negara mulai memperhatikan
perkembangan pesat DeFi, terutama terkait perlindungan konsumen, keamanan, dan
stabilitas sistem keuangan. Di Indonesia, misalnya, otoritas keuangan tengah mengkaji
potensi dan risiko implementasi teknologi ini dalam mendorong inklusi keuangan
nasional (Catalini & Gans, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara komprehensif potensi dan dampak DeFi terhadap inklusi keuangan melalui studi
literatur. Fokus utama penelitian adalah menganalisis bagaimana DeFi dapat menjadi
solusi atas tantangan inklusi keuangan, sekaligus mengidentifikasi risiko dan hambatan
yang perlu diantisipasi agar manfaatnya dapat dirasakan secara merata di seluruh
lapisan masyarakat.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi literatur
(literature review), di mana peneliti mengumpulkan, mengidentifikasi, dan menganalisis
berbagai sumber pustaka yang relevan seperti jurnal ilmiah, laporan institusi, artikel
akademik, dan dokumen resmi terkait DeFi dan inklusi keuangan. Analisis dilakukan
secara sistematis dengan menelaah temuan-temuan utama dari literatur yang dipilih,
membandingkan berbagai perspektif, serta mengidentifikasi tren, peluang, dan
tantangan yang muncul dari implementasi DeFi terhadap inklusi keuangan, sehingga
diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai potensi dan dampak
DeFi dalam konteks tersebut (Eliyah & Aslan, 2025); (Booth et al., 2021).

Hasil dan Pembahasan
Potensi DeFi dalam Meningkatkan Inklusi Keuangan

Potensi DeFi dalam meningkatkan inklusi keuangan sangat besar dan telah
menjadi perhatian utama dalam transformasi sistem keuangan global, khususnya di
negara-negara berkembang yang masih menghadapi keterbatasan akses layanan
keuangan formal. Teknologi ini menghadirkan paradigma baru dengan menghilangkan
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peran perantara tradisional seperti bank, sehingga memungkinkan layanan keuangan
dapat diakses oleh siapa saja yang memiliki koneksi internet dan dompet digital, tanpa
memandang lokasi geografis atau status ekonomi (Rachmawati & Fitria, 2021).

Pertama, DeFi membuka akses layanan keuangan yang sebelumnya sulit
dijangkau oleh masyarakat di daerah terpencil atau kelompok unbanked dan
underbanked. Dengan hanya bermodalkan perangkat digital dan internet, individu
dapat mengakses produk keuangan seperti pinjaman, tabungan, asuransi, hingga
investasi tanpa harus melalui proses administratif yang rumit dan biaya tinggi seperti
pada sistem perbankan tradisional (Siregar & Lubis, 2022).

Kedua, biaya layanan keuangan di DeFi secara signifikan lebih rendah
dibandingkan bank atau lembaga keuangan konvensional. Karena tidak ada perantara,
biaya transaksi, transfer, dan pinjaman dapat ditekan, sehingga lebih terjangkau bagi
masyarakat berpenghasilan rendah atau pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Ketiga, DeFi menawarkan transparansi yang tinggi karena seluruh transaksi
tercatat secara permanen di blockchain dan dapat diaudit secara publik. Hal ini
mengurangi risiko manipulasi, korupsi, dan penipuan yang kerap terjadi pada sistem
keuangan konvensional yang kurang transparan (Sihombing, 2025).

Keempat, DeFi memberikan kendali penuh kepada pengguna atas aset mereka
sendiri. Pengguna tidak perlu mempercayakan dana kepada pihak ketiga, melainkan
dapat mengelola aset dan transaksi secara mandiri melalui dompet digital yang aman
dan smart contract yang otomatis mengeksekusi aturan transaksi. Kelima, layanan DeFi
dapat diakses kapan saja dan di mana saja, memberikan fleksibilitas tinggi bagi
masyarakat urban yang dinamis maupun masyarakat pedesaan yang selama ini
terkendala waktu dan jarak tempuh ke kantor bank. Keenam, DeFi menyediakan
berbagai layanan keuangan inovatif, seperti platform pinjaman peer-to-peer (P2P) yang
memungkinkan individu memperoleh kredit tanpa harus melalui bank. Contohnya,
platform Compound dan AAVE menawarkan pinjaman berbasis agunan secara langsung
antar pengguna dengan sistem bunga yang kompetitif (Kadarusman & Purnamasari,
2021).

Ketujuh, dalam sektor tabungan, protokol DeFi seperti yearn.finance
menawarkan opsi tabungan dengan bunga lebih tinggi dibandingkan bank
konvensional, sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat yang ingin
mengembangkan aset secara digital. Kedelapan, DeFi juga memfasilitasi asuransi mikro
berbasis blockchain, seperti Etherisc, yang memungkinkan masyarakat memperoleh
perlindungan asuransi dengan premi rendah dan proses klaim yang transparan serta
otomatis (Gomber et al., 2018). Kesembilan, transfer uang internasional menjadi lebih
efisien dan murah melalui DeFi, karena tidak terikat pada batasan geografis atau sistem
perbankan negara tertentu. Hal ini sangat membantu pekerja migran dan keluarga
mereka dalam mengirim dan menerima dana lintas negara dengan biaya minimal (Kadir,
2023).
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Kesepuluh, DeFi mendukung tokenisasi aset riil, seperti properti atau saham,
sehingga masyarakat dapat berinvestasi dalam aset yang sebelumnya sulit diakses.
Tokenisasi ini meningkatkan likuiditas dan membuka peluang investasi baru bagi
segmen masyarakat yang lebih luas. Kesebelas, literasi keuangan juga dapat meningkat
seiring dengan adopsi DeFi. Riset menunjukkan bahwa pemahaman terhadap
cryptocurrency dan teknologi blockchain berkorelasi positif dengan literasi keuangan
secara keseluruhan, sehingga masyarakat lebih mampu membuat keputusan keuangan
yang cerdas (Sari & Anggraini, 2022). Keduabelas, DeFi mendorong pertumbuhan
ekonomi inklusif dengan memperluas partisipasi ekonomi, mengurangi kesenjangan,
dan mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) terkait transparansi,
akuntabilitas, dan pengurangan ketimpangan ekonomi (Milian et al., 2019).

Ketigabelas, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia menilai DeFi sebagai
peluang untuk memperluas inklusi keuangan nasional, terutama bagi 91,3 juta unbanked
dan 92,9 juta UMKM yang menjadi target digitalisasi sistem pembayaran nasional hingga
2045. Keempatbelas, meskipun DeFi menghadapi tantangan seperti risiko keamanan,
regulasi, dan kesenjangan literasi digital, potensi besarnya untuk mentransformasi
sistem keuangan dan menciptakan lingkungan keuangan yang lebih inklusif tetap
menjadi daya tarik utama bagi negara berkembang untuk mempercepat inklusi
keuangan secara berkelanjutan (Beck et al., 2021).

Dengan demikian, DeFi memiliki potensi besar untuk merevolusi sistem
keuangan dengan meningkatkan inklusi keuangan, terutama di negara-negara
berkembang yang masih menghadapi keterbatasan akses layanan keuangan formal.
Dengan memanfaatkan teknologi blockchain dan kontrak pintar, DeFi mampu
menyediakan layanan keuangan seperti pinjaman, tabungan, dan asuransi secara lebih
mudah diakses, transparan, dan efisien tanpa memerlukan perantara tradisional seperti
bank. Hal ini memungkinkan individu yang sebelumnya tidak terjangkau oleh sistem
perbankan konvensional untuk memperoleh akses ke berbagai produk keuangan hanya
dengan koneksi internet dan perangkat digital.

Selain memperluas akses, DeFi juga menekan biaya transaksi dan mengurangi
hambatan administratif, sehingga layanan keuangan menjadi lebih terjangkau bagi
masyarakat berpenghasilan rendah maupun pelaku usaha mikro dan kecil. Transparansi
yang ditawarkan oleh blockchain meningkatkan kepercayaan publik terhadap sistem
keuangan dan meminimalkan risiko manipulasi atau penipuan. Dengan demikian, DeFi
tidak hanya memperluas partisipasi ekonomi, tetapi juga mendorong pertumbuhan
ekonomi yang lebih merata dan inklusif, sejalan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan.

Namun, di balik potensi tersebut, DeFi juga menghadapi tantangan seperti
volatilitas aset digital, risiko keamanan, kesenjangan literasi digital, serta kebutuhan
akan kerangka regulasi yang jelas untuk melindungi konsumen dan menjaga stabilitas
sistem keuangan. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, regulator, pelaku
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industri, dan masyarakat sangat diperlukan untuk mengoptimalkan manfaat DeFi
sekaligus memitigasi risikonya. Dengan pendekatan yang tepat, DeFi dapat menjadi
solusi strategis dalam mempercepat inklusi keuangan dan mendorong pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan di masa depan.

Dampak DeFi terhadap Inklusi Keuangan

DeFi membawa perubahan signifikan dalam ekosistem keuangan global dengan
menawarkan akses layanan keuangan yang lebih terbuka dan terdesentralisasi. Melalui
pemanfaatan teknologi blockchain, DeFi memungkinkan siapa pun yang memiliki
koneksi internet dan perangkat digital untuk mengakses berbagai produk keuangan
tanpa memerlukan rekening bank atau melalui proses administratif yang rumit. Hal ini
secara langsung berkontribusi pada peningkatan inklusi keuangan, khususnya di negara
berkembang dan wilayah terpencil yang selama ini sulit dijangkau oleh lembaga
keuangan formal (Lee & Shin, 2018).

Salah satu dampak utama DeFi adalah penurunan biaya transaksi secara drastis.
Dengan menghilangkan peran perantara seperti bank, biaya untuk transfer dana,
pinjaman, investasi, dan layanan keuangan lainnya menjadi jauh lebih rendah. Efisiensi
biaya ini sangat penting bagi masyarakat berpenghasilan rendah dan pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang selama ini terhambat oleh mahalnya biaya
layanan keuangan konvensional (Fitriani & Ramadhani, 2021). Selain itu, proses transaksi
yang otomatis melalui smart contract membuat layanan DeFi dapat diakses kapan saja
dan di mana saja, sehingga mengatasi hambatan geografis yang selama ini menjadi
kendala utama bagi inklusi keuangan (Onufreiciuc & Stdnescu, 2023).

Teknologi blockchain yang mendasari DeFi juga menjamin transparansi dan
keamanan yang lebih tinggi dibandingkan sistem keuangan tradisional. Seluruh
transaksi direkam secara permanen dan dapat diaudit secara publik, sehingga
mengurangi risiko manipulasi, korupsi, dan penipuan. Transparansi ini meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan digital dan mendorong partisipasi
yang lebih luas dari berbagai lapisan masyarakat. Selain itu, DeFi memberikan kendali
penuh kepada pengguna atas aset mereka sendiri, tanpa harus mempercayakan dana
kepada pihak ketiga (Ozili, 2018).

DeFi juga memperluas ragam produk keuangan yang dapat diakses masyarakat.
Layanan seperti pinjaman peer-to-peer, tabungan berbunga tinggi, asuransi mikro, dan
investasi berbasis tokenisasi aset memberikan alternatif yang lebih variatif dan fleksibel
dibandingkan produk perbankan konvensional. Inovasi ini memungkinkan masyarakat
memilih produk sesuai kebutuhan dan kemampuan mereka, sehingga memperkuat
daya saing dan kemandirian finansial individu maupun kelompok usaha (Putri &
Hasanah, 2021).

Peluang yang ditawarkan DeFi sangat besar bagi kelompok unbanked dan
underbanked. Mereka yang sebelumnya tidak memiliki akses ke layanan keuangan
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formal kini dapat memperoleh kredit, menabung, atau berinvestasi secara digital. Hal ini
secara tidak langsung mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif dan mengurangi
ketimpangan akses keuangan antarwilayah maupun antarkelompok sosial. Di Indonesia,
misalnya, DeFi menjadi salah satu pendorong utama digitalisasi ekonomi dengan target
membawa jutaan masyarakat unbanked dan UMKM ke dalam sistem keuangan formal
(Pradana & Nugroho, 2022).

Selain manfaat tersebut, DeFi juga mendorong peningkatan literasi keuangan
digital. Penggunaan aplikasi dan platform DeFi menuntut pemahaman terhadap
teknologi blockchain, aset kripto, serta manajemen risiko digital. Dengan demikian,
masyarakat yang terlibat dalam ekosistem DeFi secara tidak langsung terdorong untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan di bidang keuangan digital, yang pada
akhirnya memperkuat kualitas pengambilan keputusan finansial mereka (Aramonte et
al., 2021). Namun, di balik berbagai dampak positif, DeFi juga menghadirkan tantangan
dan risiko baru. Salah satunya adalah risiko keamanan, seperti peretasan, kegagalan
smart contract, dan kehilangan aset akibat kesalahan pengguna. Minimnya regulasi dan
perlindungan konsumen dalam ekosistem DeFi membuat pengguna rentan terhadap
berbagai bentuk penipuan dan kejahatan digital. Hal ini menjadi perhatian utama bagi
regulator dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan kerangka hukum yang
mampu melindungi konsumen tanpa menghambat inovasi (Kéhler & Pizzol, 2021).

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah kesenjangan literasi digital dan
infrastruktur teknologi. Tidak semua lapisan masyarakat memiliki akses perangkat
digital atau pemahaman yang cukup tentang teknologi blockchain dan DeFi. Jika tidak
diimbangi dengan edukasi dan pembangunan infrastruktur yang merata, adopsi DeFi
justru dapat memperlebar kesenjangan digital dan sosial di Masyarakat (Schér, 2021).
Selain itu, volatilitas aset digital yang digunakan dalam ekosistem DeFi dapat menjadi
risiko tersendiri, terutama bagi masyarakat yang belum memahami sepenuhnya
mekanisme pasar kripto. Fluktuasi harga yang tajam dapat menyebabkan kerugian
finansial, sehingga dibutuhkan edukasi dan perlindungan yang memadai bagi pengguna
baru (Bains et al., 2021).

Dari sisi regulasi, DeFi menghadapi tantangan besar karena sifatnya yang
terdesentralisasi dan lintas batas negara. Ketidakjelasan aturan dan kurangnya
pengawasan dapat membuka celah bagi aktivitas ilegal, pencucian uang, atau
pendanaan terorisme. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, regulator, dan
pelaku industri sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem DeFi yang aman,
transparan, dan bertanggung jawab (Chen & Bellavitis, 2021). Dampak lain yang perlu
diperhatikan adalah potensi overleverage dan instabilitas sistem keuangan akibat
penggunaan produk-produk DeFi yang kompleks tanpa pemahaman risiko yang
memadai. Jika tidak diatur dengan baik, hal ini dapat menimbulkan kerugian massal dan
mengganggu stabilitas ekonomi, terutama di negara-negara dengan tingkat literasi
keuangan yang masih rendah (Schueffel, 2021).
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Di sisi lain, DeFijuga memunculkan peluang kolaborasi antara lembaga keuangan
tradisional dan pelaku fintech untuk menciptakan produk-produk keuangan yang lebih
inklusif dan inovatif. Integrasi teknologi blockchain dalam sistem keuangan nasional
dapat memperkuat daya saing industri keuangan dan mempercepat pencapaian target
inklusi keuangan nasional (Chen & Bellavitis, 2021).

Secara keseluruhan, DeFi membawa dampak positif yang signifikan terhadap
inklusi keuangan dengan memperluas akses, menurunkan biaya, dan meningkatkan
transparansi layanan keuangan. Namun, tantangan terkait keamanan, regulasi, literasi
digital, dan infrastruktur harus diantisipasi secara serius agar manfaat DeFi dapat
dirasakan secara merata dan berkelanjutan. Keberhasilan adopsi DeFi dalam
meningkatkan inklusi keuangan sangat bergantung pada sinergi antara inovasi
teknologi, kebijakan pemerintah, edukasi masyarakat, dan penguatan infrastruktur
digital. Dengan pendekatan yang tepat, DeFi dapat menjadi solusi strategis untuk
mempercepat inklusi keuangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih
inklusif dan berkeadilan di masa depan.

Kesimpulan

DeFi memiliki potensi besar dalam memperluas inklusi keuangan, terutama di
negara berkembang dan wilayah yang belum terjangkau layanan perbankan tradisional.
Dengan memanfaatkan teknologi blockchain dan kontrak pintar, DeFi mampu
menyediakan akses ke berbagai layanan keuangan seperti pinjaman, tabungan, dan
asuransi secara lebih mudah, murah, dan transparan tanpa memerlukan perantara
institusi keuangan formal. Inovasi ini memungkinkan kelompok unbanked dan
underbanked untuk berpartisipasi dalam ekosistem keuangan digital hanya dengan
perangkat dan koneksi internet.

Namun, di balik potensi tersebut, DeFi juga membawa sejumlah tantangan dan
risiko yang perlu diantisipasi. Risiko keamanan seperti peretasan, kegagalan smart
contract, serta volatilitas aset digital dapat menimbulkan kerugian bagi pengguna,
terutama mereka yang belum memiliki literasi digital dan keuangan yang memadai.
Selain itu, kurangnya regulasi dan perlindungan konsumen dalam ekosistem DeFi
berpotensi membuka celah bagi aktivitas ilegal dan penipuan, sehingga mengancam
kepercayaan publik terhadap sistem keuangan digital.

Oleh karena itu, optimalisasi manfaat DeFi terhadap inklusi keuangan
memerlukan sinergi antara inovasi teknologi, penguatan literasi digital masyarakat,
serta pembentukan kerangka regulasi yang adaptif dan protektif. Kolaborasi antara
regulator, pelaku industri, dan masyarakat sangat penting agar DeFi dapat menjadi
solusi strategis dalam mempercepat inklusi keuangan secara berkelanjutan, sekaligus
memitigasi risiko yang mungkin timbul di masa depan.
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